PAGE  
5

BAB I

PENDAHULUAN

A. 
Latar Belakang Masalah


Suatu keluarga yang betul-betul sehat merupakan kebahagiaan bagi kehidupan manusia. Hal ini menjadi tujuan pokok. Soal kesehatan ditentukan oleh menu makanan masyarakat, tetapi masyarakat sendiri kadang melakukan kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik. Misalnya orang hanya makan nasi saja atau ketela saja, walaupun volumenya bisa dipenuhi, orang akan mudah menderita penyakit, karena vitamin yang dibutuhkan tidak terpenuhi. Oleh karena itu masyarakat dibiasakan untuk mengkonsumsi sayuran, karena makan sayuran yang teratur adalah penting bagi kesehatan dan kehidupan manusia (Anonim, 2008a).
Sayuran didefinisikan sebagai tanaman atau bagian tanaman yang dapat dimakan atau dilalap untuk makanan utama, pelengkap atau sekedar pembangkit selera. Pengertian sayuran ini meliputi tanaman herba di pekarangan dan tanaman berkayu tahunan atau bagian yang mencakup anakan, daun, bunga dan buah (Setyowati dan Budiarti, 2006).

Sebagaimana jenis tanaman hortikultura lainnya, kebanyakan tanaman sayuran mempunyai nilai komersial yang tinggi. Kenyataan ini mudah dipahami sebab tanaman sayuran merupakan produk pertanian yang senantiasa dikonsumsi setiap saat. Barangkali sulit sekali masakan yang sama sekali bebas sayuran (Setiawan, 2005). 

  Meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga, bercocok tanam sayuran dapat dilakukan di pekarangan rumah maupun di sawah. Salah satu sayuran yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan adalah sayuran kangkung darat (Daryatmo, 2000).

Tanaman kangkung merupakan tanaman sayuran yang dapat berumur panjang (dipanen berulang kali). Ibu-ibu sering membelinya untuk sayur karena rasanya enak dan harganya murah. Sayuran ini juga memiliki kandungan zat besi yang lumayan, selain mengandung zat besi juga banyak mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tubuh (vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalsium, fosfor dan protein) (Nazaruddin, 2005). 

Susunan kandungan gizi kangkung darat selengkapnya adalah sebagai berikut : Kalori 29,00 kal, protein 3,00 g, lemak 0,03 g, karbohidrat 5,40 g, serat 1,40 g, kalsium 73,00 mg,  fosfor 50,00 mg, zat besi 2,50 mg, natrium 4,90 mg, kalium 458,00 mg, vitamin A 6300,00 SI, vitamin B1 0,07 mg, vitamin B2 0,24 mg, vitamin C 32,00 mg, niacin 1,30 mg dan air 89,70 g (Soemadi, 2007).
Bagian tanaman kangkung yang penting adalah daun, batang muda dan pucuk-pucuknya sebagai bahan sayur mayur. Berbagai jenis masakan yang dapat diolah dari bahan baku kangkung adalah  : pencampur lotek, pecel, lalap masak, oseng-oseng, semur, sayur bening. Tanaman untuk sayur sangat enak rasanya terutama bila ditumis dan juga memiliki kandungan zat besi yang lumayan (Nazaruddin, 2005).

Kegunaan kangkung selain untuk sayuran juga berguna untuk kesehatan tubuh yaitu berfungsi untuk menenangkan syaraf atau sebagai obat tidur. Bahkan seorang pakar kesehatan dari Pilipina memasukan kangkung dalam kelompok tanaman obat penyembuh ajaib, diantaranya berkhasiat sebagai penyembuh sembelit, dapat dijadikan menu makanan bagi orang yang sedang diet dan dapat untuk obat penyakit wasir (Rukmana, 2003).

Untuk memenuhi tingginya permintaan tanaman kangkung darat maka perlu kemajuan teknologi di bidang pertanian guna mendukung hasil produksi yang memuaskan. Menurunnya luas lahan pertanian untuk perumahan dan industri, maka perlu adanya pemanfaatan lahan pekarangan untuk menanam kangkung darat dalam polybag. Polybag (Poly ethylin bag) merupakan kantong yang terbuat dari bahan plastik berwarna hitam dan berfungsi sebagai tempat media tumbuh tanaman. Kelebihan penggunaan polybag adalah dapat mengontrol aerasi dan drainasi media tanam, karena keberadaan lubang-lubang pada polybag tersebut.

Tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans, Poir), merupakan tanaman yang pertumbuhannya sangat tergantung dari ketersediaan unsur hara dalam tanah. Untuk meningkatkan hasil tanaman kangkung peran pemupukan dalam budidaya merupakan salah satu kunci didalam keberhasilan peningkatan produksi. Dalam upaya pemupukan tersebut dapat digunakan pupuk an-organik maupun organik. Penggunaan pupuk dimaksudkan untuk mengganti sejumlah unsur hara yang telah hilang karena erosi, penguapan maupun terangkut bersama hasil panen (Sutejo, 2003). 

Pemupukan adalah salah satu cara yang baik untuk meningkatkan produksi suatu tanaman, karena tujuan pemupukan adalah meningkatkan kemampuan tanah dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman (Prihmantoro, 2008). 

Pupuk yang diberikan dapat berupa pupuk tunggal maupun pupuk majemuk. Keuntungan dari pupuk majemuk adalah mempunyai kandungan hara tiga sekaligus yaitu N, P dan K, sehingga memudahkan pemberiannya pada tanaman. Pupuk NPK majemuk yang beredar di pasaran antara lain : Kujang, Phonska dan Pelangi. Pemberian pupuk pada tanaman harus disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, bila diberikan dalam jumlah sedikit (dosis) tanaman akan kekurangan unsur hara dan bila diberikan dalam jumlah banyak dapat berakibat tanaman kelebihan unsur hara, oleh sebab itu pemberian pupuk harus tepat dosis (Lingga, 2009).

Tanaman kangkung darat sangat membutuhkan nitrogen dan fosfor untuk pertumbuhan awal yaitu nitrogen untuk pertumbuhan vegetatif, fosfor untuk memacu perakaran. Peranan nitrogen dan fosfor pada fase reproduktif adalah nitrogen untuk membentuk klorofil daun dan fosfor untuk pertumbuhan organ reproduktif seperti bunga. Peranan unsur kalium pada proses fotosintesis kaitannya dengan meningkatkan serapan CO2 pada proses fotosintesis, oleh sebab itu penggunaan pupuk NPK Pelangi (20-10-10) sangat cocok untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kangkung darat.

Untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman kangkung darat, peran pemupukan sangat penting. Pupuk dapat diberikan lewat daun maupun tanah. Keuntungan penggunaan pupuk yang disemprotkan ke daun antara lain respon terhadap tanaman sangat cepat, karena langsung dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu tidak menimbulkan kerusakan sedikitpun pada tanaman, dengan catatan aplikasinya dilakukan secara benar (Novizan, 2002).

Sekarang ini banyak macam pupuk yang diberikan lewat daun diantaranya adalah pupuk organik cair. Pupuk organik cair yang diperdagangkan di pasaran sangat banyak. Sulit sekali memilih merk mana yang paling baik dan kalau tidak punya pengetahuan tentang pupuk organik cair, bisa-bisa kita salah pilih (Lingga, 2009). Pupuk organik cair yang beredar dipasaran sangat beragam, diantaranya : Tunas Windu, Organox dan Biomik. Penggunaan pupuk organik cair untuk tanaman kangkung darat dengan konsentrasi 2 cc/l air.

B. 
Perumusan Masalah

Permasalahan yang muncul dari latar belakang tersebut adalah : 

1. Pupuk majemuk apa yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat terbaik ?.
2. Pupuk organik cair apa yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat terbaik ?.

1. C. 
Tujuan Penelitian

2. Untuk macam pupuk majemuk yang paling baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat.

2. 
Untuk macam pupuk organik cair yang paling baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat.

3. 
Untuk kombinasi macam pupuk majemuk dan pupuk organik cair yang paling baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans, Poir).

D. 
Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan solusi terhadap petani terutama untuk tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans, Poir) dengan perlakuan macam pupuk majemuk dan pupuk organik cair yang efektif serta sebagai sumber ilmu pengetahuan di bidang pertanian.
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